Pengaruh kepemilikan manajerial, financial distress, audit tenure dan audit report lag terhadap integritas laporan keuangan







1.1 Latar Belakang 
       Di era globalisasimnsaat ini semakin banyak perusahaan-perusahaan yang 
berdiri di indonesia. Baik itu perusahaanmnmanufaktur, perusahaan jasa 
ataupun perusahaan  property dan real estatemndan perusahaan yang lain. Saat 
ini semua perusahaan wajib membuatmnlaporanmnkeuanganmnyang berkaitan 
dengan perkembangan keuangan perusahaanmndalam suatu periode tertentu. 
Dalam suatu perusahaan, laporanmnkeuangan memiliki peran dan fungsi yang 
penting baik untuk pihak internalmnataupun pihak eksternal (Saksakotama dan 
Cahyonowati, 2014). Pihak-pihak yangmnmemiliki kepentingan terhadap 
perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi 
keuangan suatu perusahaanmnyang terlihat dalam laporan keuangannya. 
Laporan keuangan dibuat dengan maksudmnmemberikan gambaran kemajuan 
perusahaan secara periodik. 
       Laporan keuanganmnmerupakan pertanggungjawaban manajemen kepada 
para pihak yangmnberkepentingan. Laporan yangmnberisi posisi keuangan dalam 
suatu perusahaan ini digunakan oleh para pihak yang membutuhkan untuk 
pengambilan keputusan yang bergunamnuntuk masa depan (Mulyadi, 2002:2). 
Agar berguna untuk pengambilan keputusan laporan keuangan harus 
disajikan secara wajar, bersih darimnkecurangan-kecurangan dan salah saji 
dalam menyajikanmnlaporan keuangan. Penyajian laporanmnkeuanganmnyang 




peristiwa dan kondisi yang terjadi di dalam suatu perusahaanmn (Indrasari dkk, 
2016).  
       Laporan keuangan yang disajikanmnuntuk pihak yang berkepentingan 
harus berintegritas tinggi (Fajaryani, 2015). Berintegritas yaitu laporan yang 
disajikanmnmenunjukkan informasimnyang benarmndan jujurmnsehingga tidak 
menyesatkan para penggunanya dan berguna untuk pengambilan keputusan 
(Mayangsari, 2003). Laporanmnkeuanganmnagar berguna untukmnpengambilan 
keputusan harus memiliki kualitasmnyang biasa disebut dengan reliability dan 
relevance (Kieso, 2008:37). Reliabilitymnmemiliki kualitas antara lain : daya 
uji, ketepatan penyajian, danmnnetralitas. Relevance adalah informasi 
akuntansi harus mampu membuat perbedaan dalam keputusan. Informasi 
akuntansi yang memiliki integritas tinggi dapat diandalkan karena merupakan 
penyajian yang jujur dan dapat memungkinkan pengguna informasi 
bergantung pada informasi yangmndihasilkan. Laporan keuanganmnyang 
memiliki integritasmntinggi memiliki kemampuan untuk membantu paramnpihak 
yangmnberkepentingan untuk mengambilmnkeputusan (Setiawan, 2015). 
       Para pengambilmnkeputusanmnitu bisa berasal darimnpihak ekstern ataupun 
pihak intern yang mempunyai kepentingan untukmnmengetahui gambaran 
kinerja suatumnperusahaan (Amrulloh dkk, 2016). Pihak ekstern contohnya 
adalah para investor yang akan menanamkan modalnya kepada perusahaan , 
sebelum mereka menanamkan modalnya mereka melihat terlebih dahulu 
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan untukmnmenilai kinerja 




ataukah tidak. Pihak intern contohnyamnadalah pihak manajemen perusahaan 
yang membutuhkan informasimnuntuk pengambilan keputusan ekonomi bagi 
perusahaan di masa yangmnakan datang, haruskah perusahaan melakukan 
investasi atau tidak. 
       Faktor yang digunakanmnuntuk mengidentifikasimnmanipulasi laporan 
keuangan dan untuk mengetahui apakah integritas laporan keuangan telah 
diterapkan dalam penyajian laporanmnkeuangan adalah prinsip konservatisme 
(Haq dkk, 2017). Beberapamnpeneliti menyatakan bahwa auditor menyukai 
pelaporan yang konservatif (Setiawan, 2015). Konservatismemnadalah sebuah 
prinsip yang apabila dilakukan oleh suatumnentitas akan menghasilkan biaya 
yang tinggi, serta pendapatanmndan aset nilainya lebih rendah, dalam 
penerapan akuntansi konservatisme dimnsuatu entitas, antara entitas satu 
dengan entitas lainnya dilakukan secara berbeda-beda tergantung dengan 
karakteristik entitas tersebut. Indeks  konservatisme digunakan acuan bahwa 
informasi laporan keuangan yang disajikan lebihmnberkualitas dan 
berintegritas, selain itu digunakan untuk menilai apakah laporan keuangan 
yang disajikan tidak menyesatkan bagi para pengguna laporan, tetapi laporan 
yang disajikan merupakan laporan yang disajikan secara transparan dan 
akurat (Amrulloh dkk, 2016). Untuk mengukurmnintegritas laporanmnkeuangan 
suatu perusahaan menggunakan indeksmnkonservatisme, dalam menggunakan 
indeks konservatisme antaramnperusahaan satu dengan perusahaan yang lain 





       Perusahaan harus menerbitkan laporan keuanganmnyang berintegritas 
tinggi karena laporan keuangan digunakan oleh para pihak yang 
berkepentingan agar tidak merugikan para pihak yang menggunakanmnlaporan 
keuangan tersebut. Dalam praktik dilapangan menerapkan integritas laporan 
keuangan merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. Hal itu terbukti dengan 
masih banyaknya perusahaan property dan real estate pada tahun 2012-2017 
yang belum menerapkan konservatisme dalammnpenyusunan laporan 
keuangannya. Banyak perusahaan yangmnmasih menyajikan informasi 
laporanmnkeuangan yang tidak berintegritas. 
       Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa EfekmnIndonesia tahun 2012-
2017 diperoleh data perusahaan property dan real estate yang mencata 
laporan keuangan kurang menerapkanmnprinsipmnkonservatismemndalam 
penyusunan laporannya adalahmnsebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Tabel integritas laporan keuangan 
No Tahun Jumlah perusahaan yang tidak berintegritas 
1 2012 16 
2 2013 22 
3 2014 26 
4 2015 28 
5 2016 28 
6 2017 19 




        Berdasarkanmntabel diatas dapat diketahui bahwa selama tahun 2012-
2017 banyak perusahaan yang belum menyajikan laporannya 
menggunakanmnindeks konservatisme dalammnpenyusunan laporan keuangan, 
mnsehingga laporan yang dihasilkan tidak berintegritas. Faktor yang 
mempengaruhi integritas laporan keuangan sangatmnbanyak diantaranya yang 
akan dibahasmndalammnpenelitian ini antara lainmnkepemilikan manajerial, 
financial distress, audit tenure dan audit report lag. 
       Faktormnpertama yangmnmempengaruhi integritas laporan keuangan adalah 
kepemilikan manajerial, kepemilikan manajerial itu sendiri adalah 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan tertentu. 
Adanya presentase kepemilikan manjerial dalam suatu entitas, maka pihak 
manajemen akan memiliki tanggung jawabmnyang lebihmnbesar dalam 
menjalankan perusahaan. Kepemilikanmnmanajerial dianggap efektif dalam 
mengontrol manajemen perusahaanmndalam mengambil keputusan terbaik 
untuk menjalankan perusahaan, melaporkan laporan keuangan dengan 
informasi yang wajar , jujurmndan dapatmndipertanggungjawabkan. Jika 
kepemilikan manajerial dalam perusahaan presentasenya besarmnpihak 
manajemen akan lebih bertanggung jawabmndalam menjalankanmnperusahaan 
dan dalam penyusunan laporan karena pihak manajemen merasa memiliki 
perusahaan dan ingin yang terbaik untukmnperusahaan yang dijalankan 
tersebut. Apabila kepemilikan manajerial persentasenya semakin besar maka 
dalam menyusun laporan keuangan akanmnlebih berintegritas daripada yang 




digunakan untukmnmengukur kepemilikan manajerialmnadalah persentase 
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham 
yangmnberedar (Ariantoni, 2017). 
       Penelitian sebelumnya yang berkaitanmndengan variabel kepemilikan 
manajerial terhadap integritas laporan keuangan antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Haq dkk (2017) menyatakanmnbahwa kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh terhadap integritasmnlaporan keuangan. Hasil penelitian ini 
di dukungmnoleh penelitianmnSetiawan (2015) yang menyatakan kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruhmnterhadap integritasmnlaporan keuangan. 
Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Ariantoni (2017) yang 
menyatakan bahwa variabelmnkepemilikan manajerial dihapus dari penelitian 
karena nilainya tetap. Hasil ini juga berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri dan Wirama (2016) dan penelitian Saksakotama dan 
Cahyonowati (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
       Faktor keduamnyang mempengaruhimnintegritas laporan keuangan adalah 
financial distress. Financial distress itu sendiri adalah kondisimndimana kas 
operasi perusahaan tidak cukup untukmnmembiayai kegiatan operasionalnya 
(Haq dkk, 2017). Financial distress dimulai ketika perusahaan tidak dapat 
memenuhi jadwal pembayaran yang harusmndilakukan dan atau ketika 
proyeksi arus kas perusahaan mengidentifikasikan bahwa perusahaan segera 




       Penelitian yangmnberhubungan dengan financial distress terhadap 
integritas laporanmnkeuangan antara lain adalah penelitianmnyang dilakukan 
oleh Haq dkk (2017) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh 
negatif terhadap integritas laporan keuanganmnhal ini dimndukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Ariantoni (2017) yangmnmenyatakan bahwa 
financial distress berpengaruh negatifmnterhadapmnintegritas laporanmnkeuangan. 
Penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Indrasari dkk (2016) yang menyatakan bahwa financial distress 
tidakmnberpengaruh terhadapmnintegritas laporanmnkeuangan. 
       Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan terdapat 
beberapa hasil yang tidak konsisten, sehingga perlumndilakukan penelitian 
kembali. Penelitian ini merupakan replika dari penelitian yangmndilakukan 
oleh Haq dkk (2017). Terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Yang pertama penelitian sebelumnya hanyamnmeneliti 
variabelmnkepemilikan manjerial dan financial distress saja sedangkan untuk 
penelitian ini menambahkan variabel audit tenure dan variabel audit report 
lag. Alasan menambahkan audit tenure dan audit report lag karena menurut 
saran dari penelitian sebelumnyamnsupaya menambahkan faktormnlain yang 
mempengaruhi integritas laporanmnkeuangan. 
       Audit tenure dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan dalam 
suatu perusahaan. Audit tenure itu sendirimnadalah lamanya seorang auditormn 
bekerja untuk mengaudit perusahaan klien yang terteramndalam 




tenure menjadimnsalah satu ancaman bagi auditormnkarena audit tenure 
dapatmnmempengaruhi sikap mental opini mereka dan independensi (Amrulloh 
dkk, 2016). 
       Penelitianmnsebelumnya yang berkaitan dengan variabel audit tenure 
terhadap integritas laporan keuangan diantara adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Amrulloh dkk (2016) menyatakan bahwa audit tenure 
berpengaruh terhadap integritasmnlaporan keuanganmnhasil penelitian ini di 
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Saksakotama dan Cahyonowati 
(2014) yang menyatakan adanya pengaruh antara audit tenure dan integritas 
laporan keuangan. Hal ini berbeda denganmnpenelitian yang dilakukan oleh 
Qoyyimah dkk (2015) yang menyatakan audit tenure tidak 
berpengaruhmnterhadap integritas laporanmnkeuangan. 
       Faktor selanjutnya yang mempengaruhi integritasmnlaporan keuangan 
yaitu audit report lag. Audit report lag adalahmnjangka waktu antara tanggal 
tahun buku perusahaan sampaimndengan tanggalmnlaporan audit (Saputryasto, 
2015). Auditor memilikimnwaktu 90 hari untuk mempublikasikan laporan 
keuangan yang telah di audit, peraturan tersebutmnsudah diatur oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (Amrulloh dkk, 2016). Apabila perusahaanmnmempublikasikan 
laporan yang telah diaudit melebihi waktu yang sudah ditentukan maka 
perusahaanmnmelakukan keterlambatan dalammnpenyampaian laporan 
keuangan. Sifat laporan keuangan yangmnbaik salah satunya adalah ketepatan 
waktu penyajian laporan keuangan, apabila laporan disajikan terlambat maka 




report lag terhadap integritas laporan keuanganmnadalah penelitian yang 
dilakukan oleh Amrulloh dkk (2016). Hasilmndari penelitian inimnmenyatakan 
bahwamnaudit report lag berpengaruh terhadap integritasmnlaporan keuangan. 
       Perbedaan keduamnberkaitan dengan objek dan waktu penelitian yang 
dilakukan. Penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di bursa efek, sedangkanmnpenelitian ini memperbarui objeknya 
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI. Alasan 
memilih perusahaan property dan real estate sebab pada penelitian 
sebelumnya menyarankan untuk mengganti kemnperusahaanmnproperty dan real 
estate. Pemilihan property dan real estatemnkarena untuk mengetahui 
gambaran hasil yang berbeda dalam perusahaanmnyang berbeda jenis. 
        Penelitian sebelumnya melakukanmnpenelitian selama 5 tahun yaitu dari 
tahun 2011-2015 sedangkan penelitianmnini melakukan penelitian mulai tahun 
2012-2017. Penelitian ini menggunakanmntahun yang berbeda dan terbaru 
untuk memberikan gambaran hasil penelitian yang berbedamnmengenai 
integritas laporan keuangan dilihat dari periode yangmnberbeda. 
       Berdasarkan uraianmnlatar belakang danmnpermasalahan yang sudah 
diuraikan diatas, makamndilakukan penelitianmnyang berjudul “PENGARUH 
KEPEMILIKANmnMANAJERIAL, FINANCIALmnDISTRESS, AUDIT 
TENURE DAN AUDIT REPORT LAG TERHADAPmnINTEGRITAS 
LAPORAN KEUANGAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Property dan 





1.2 Ruang Lingkup 
      Untukmnmenghindari kesalahan dalammnmelakukanmnpembahasan, maka 
penelitian ini membatasi permasalahan yang akan dibahasmnsebagai berikut : 
1. Penelitian ini menggunakanmnvariabel kepemilikan manajerial (X1), financial 
distress (X2), audit tenure (X3) danmnaudit report lag (X4) sebagai variabel 
independen, dan integritas laporan keuangan (Y) sebagaimnvariabel 
dependen. 
2. Objek dari penelitian ini difokuskan pada perusahaan property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Periode penelitian dilakukanmnselama 6 tahun yaitu dari tahun 2012 sampai 
tahun 2017. 
1.3 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan kasus yangmnberhubungan dengan integritas laporan 
keuangan pada tabel 1.1 yang terdapat dalam latar belakangmndiatas, dapat 
diketahui bahwa masih banyak kasus yangmnterjadi pada perusahaan property 
dan real estate tahun 2012-2017 yang berkaitan dengan kurangnya integritas 
laporan keuangan dalam menyusun laporan keuangan perusahaan. Penyebab 
terjadinya kurangnya integritas laporanmnkeuangan adalah dalam menyusun 
laporan keuanganmnkurangmnmenerapkan prinsip konservatisme. Faktor yang 
mempengaruhi integritas laporanmnkeuangan diantaranya adalah kepemilikan 
manajerial, financial distress, audit tenure dan audit report lag. Rumusan 




kepemilikan manajerial, financialmndistress, audit tenure dan audit report lag 
terhadap integritas laporan keuangan. 
1.4 Tujuan Penelitian 
        Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai 
pengaruh kepemilikan manajerial, financial distress, audit tenure, dan audit 
report lag terhadap integritas laporanmnkeuangan pada perusahaan property 
dan real estate di Bursa Efek Indonesiamntahun 2012-2017. Teori 
yangmnmelandasi penelitian ini adalah teori agensi yang menggambarkan 
hubungan kontrak yang terjadi antara prinsipal dan pihak agen yang akan 
menimbulkanmnkonflik kepentingan, dimana masing-masing pihakmnberusaha 
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. Prinsipal menginginkan hasil 
yang besarmnpadamninvestasi yang dilakukan sedangkan pihak agen 
menginginkanmmnkompensasi yang tinggi atas kinerja yang dilakukan. Pihak 
agen akanmnmenyusun laporan keuangan yang berintegritas tinggi yang 
tidakmnmenyesatkan para pemakainya, agar tidak mengecewakan pihak 
prinsipal. Agar pihak agen bertindak sesuai keinginan pihak prinsipal maka 
pihak prinsipalmnakan memberikan insentif yang pantas bagi agen dan 
mengawasi biaya-biaya yang timbul untuk membatasi aktivitas agen yang 
menyimpang. 
1.5 Kegunaan 
       Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 





1. Bagi Penulis dan Akademisi 
Penelitian ini sebagaimnbahan masukan untuk menambah dan mengembangkan 
pengetahuanmndan wawasan peneliti tentangmnkepemilikan manajerial, 
financial distress, audit tenure, dan audit report lag serta integritasmnlaporan 
keuangan. 
2. Bagi Bidang Akademik 
Hasilmnpenelitian yang teliti ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
juga literatur tambahan yang berkaitanmndengan integritas laporan keuangan. 
3. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat memberikanmnmasukan berupa saran dan informasi kepada 
pihak manjemen perusahaan tentang peningkatan integritas laporan keuangan 
sehingga laporan yang disajikanmnperusahaanmnmerupakan laporanmnyang 
berkualitas dan berintegritas sehingga dapat memberikanmninformasi yang 
berguna. Berdasarkan hasilmnpenelitian inimnperusahaan juga harusmnmelakukan 
penyajian laporan keuangan yang tepatmnwaktu. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbermnreferensi dan informasi 
bagi penelitian selanjutnya mengenai pembahasan integritas laporan 
keuangan baik dengan variabelmndalam penelitian ini maupun denganmnvariabel 
lain serta jenis perusahaanmnyangmnsama dengan penelitian inimnmaupun dengan 
jenis perusahaan yang lain. 
 
 
